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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses berpikir reflektif siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS ditinjau dari Adversity Quotient 
yaitu siswa dengan tipe climber, camper, dan quitter. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dengan metode study kasus. Subjek penelitian ini adalah dua 
siswa tipe climber, dua siswa tipe camper, dan dua siswa tipe quitter. Penggolongan 
tipe AQ menggunakan angket yang diberikan kepada 57 siswa kelas X MIPA 1 dan 
X MIPA 4 SMA Ar Rohmah Putri Boarding School Malang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan memberikan tes soal dan wawancara. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara: a) mereduksi data; b) menyajikan data, dan c) menarik 
kesimpulan. Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ada tiga tahap, 
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. Kegiatan pada tahap persiapan 
meliputi: 1) menyusun proposal; 2) permohonan izin penelitian; 3) menyusun 
instrumen penelitian berupa soal dan angket AQ, dan 4) validasi instrumen. 
Kegiatan pada tahap pelaksanaan meliputi: 1) memberikan soal tes kepada siswa; 
2) memberikan angket AQ, serta 3) melakukan wawancara, yang bertujuan untuk 
mempertegas jawaban dan data yang dikumpulkan oleh siswa benar-benar hasil 
kemampuan individu itu sendiri.Hasil penelitian ini menunjukkan siswa tipe 
climber memenuhi semua indikator berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal 
HOTS Proses berpikir reflektif siswa tipe camper hanya memenuhi indikator 
mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan masalah yang sedang dihadapi 
namun tidak mampu menyeleksi pengetahuannya untuk menentuka strategi 
pemecahan masalah. Siswa tipe camper tidak dapat menjelaskan pemecahan 
masalah dan tidak menyadari kesalahan saat memecahkan masalah. Proses berpikir 
reflektif siswa tipe quitter tidak memenuhi semua indikator berpikir reflektif dalam 
menyelesaikan soal HOTS. 
 











Fika Puspitasari. 2019: Analysis of Students' Reflective Thinking Processes in 
Solving HOTS in Terms of Adversity Quotient, Muhammadiyah University of 
Malang, Supervisor (I) Ahsanul In’am, Ph.D (II) Dr. Siti Inganah, M.M, M.Pd. 
This study aims to determine the reflective thinking process of students in solving 
mathematical problems of type HOTS in terms of Adversity Quotient, namely 
students with the type of climber, camper, and quitter. This type of research is a 
qualitative descriptive case study method. The subjects of this study were two 
climber type students, two camper type students, and two quitter type students. 
Classification of type AQ uses a questionnaire given to 57 students of class X MIPA 
1 and X MIPA 4 at SMA Ar Rohmah Putri Boarding School Malang. Data 
collection is done by giving test questions and interviews. Data collection 
techniques carried out by: a) reducing data; b) presents data, and c) draw 
conclusions. The research procedures carried out in the study there are three stages, 
namely preparation, implementation, and completion. Activities at the preparatory 
stage include: 1) preparing a proposal; 2) request for a research permit; 3) compile 
research instruments in the form of AQ questions and questionnaires, and 4) 
instrument validation. Activities at the implementation stage include: 1) giving test 
questions to students; 2) giving an AQ questionnaire, and 3) conducting an 
interview, which aims to reinforce the answers and data collected by students really 
the results of individual abilities themselves. The results of this study indicate that 
the climber type students fulfill all indicators of reflective thinking in solving HOTS 
thinking processes reflective camper type students only meet the indicators linking 
the knowledge they have with the problem being faced but are unable to select their 
knowledge to determine the problem solving strategy. Camper type students cannot 
explain problem solving and are not aware of mistakes when solving problems. The 
reflective thinking process of quitter type students does not fulfill all the indicators 
of reflective thinking in solving HOTS problems. 
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Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa merupakan tantangan 
pendidikan multidimensional yang rumit. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang paling 
signifikan adalah keterampilan yang dibutuhkan untuk pemecahan masalah (Raiyn & Tilchin, 
2015). Pemecahan masalah merupakan kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam belajar 
matematika (Angkotasan, 2013; Genarsih & Kusmayadi, 2015). Masalah dalam matematika 
merupakan situasi yang tidak biasa (non rutin), menantang, dan membutuhkan alat atau 
strategi dalam penyelesaiannya (Krulik & Rudnik, 2003; Sakshaung, M, & J, 2002). Selain 
itu, National Council of Teachers of Matemathics (2015) menyatakan bahwa masalah yang 
disajikan oleh guru ditujukan untuk membuat siswa berpikir secara sistematis tentang cara dan 
hasil yang mungkin diperoleh, mengatur berbagai pengetahuan dan pengalaman serta 
menyimpan dan mengingat berbagai pengetahuan dan keterampilan untuk memfasilitasi 
proses penyelesaian masalah.  
Adanya suatu masalah dapat mendorong siswa untuk dapat menyelesaikan masalah 
dengan segera namun siswa terkadang tidak tahu secara langsung bagaimana 
menyelesaikannya (Yani, Ikhsan, & Marwan, 2016). Saat memecahkan masalah siswa 
melakukan proses berpikir dalam pikiran sehingga siswa dapat sampai pada jawaban. Hal ini 
sejalan dengan Argarini, Budiyono, & Sujadi (2014) menyatakan bahwa dengan pemecahan 
masalah siswa akan berlatih memproses informasi. Proses berpikir siswa dalam 
menyelesaikan masalah sangat penting untuk diketahui oleh guru, dengan demikian guru 
dapat mengetahui jenis dan letak kesalahannya (Khamidah & Suherman, 2016). Kemampuan 
pemecahan masalah juga dapat mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga konsep 
matematika yang dipelajari oleh siswa menjadi bermakna. Pendapat tersebut diperkuat oleh 
Tanujaya (2016) bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan aspek penting dalam 
pengajaran dan pembelajaran, dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam mempelajari matematika. Berkaitan dengan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi Kemendikbud (2017) juga menyatakan bahwa sistem penilaian hasil 
belajar kurikulum 2013 yang diberlakukan saat ini lebih menitikberatkan pada kemampuan 
berpikir tingkat tinggi.  
Kenyataannya di lapangan, praktik pembelajaran berbasis penyelesaian masalah 
masih sangat minim. Hal ini sejalan dengan pernyataan Aiyah, Zulkardi, Lewy, dan 
Ayuningtyas (2009) yang menyatakan bahwa karakteristik pembelajaran matematika saat ini 
lebih fokus pada kemampuan prosedural, komunikasi satu arah, pengaturan kelas yang 
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monoton, low order thinking skills, bergantung pada buku paket, lebih didominasi soal rutin 
dan pertanyaan tingkat rendah sehingga belum tampak dalam diri siswa perubahan baik 
perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan dimana perubahan tersebut sangat 
dibutuhkan siswa dalam memecahkan permasalahan sehari-hari. Hal tersebut diperkuat oleh 
Sabandar (2009) dalam mempelajari matematika diperlukan kemampuan berpikir agar mampu 
memahami dan menggunakan konsep-konsep matematika secara tepat dalam menyelesaikan 
masalah. Melalui kemampuan berpikir yang baik, siswa tidak sekadar menguasai apa yang 
dilakukannya untuk mendapat jawaban dari masalah yang ada, tetapi siswa akan mendapat 
pengetahuan baru yang bermanfaat (Junsay, 2016). 
Kusumaningrum & Saefudin (2012) menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan tolak ukur utama dalam ketercapaian 
tujuan pembelajaran matematika. Pemecahan masalah dalam matematika dapat membuat 
matematika tidak kehilangan maknanya karena suatu konsep atau prinsip akan bermakna jika 
diaplikasikan dalam pemecahan masalah (Anggo, 2011). Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
atau HOTS meliputi kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif 
(King, 1993). Kemampuan berpikir reflektif merupakan salah satu kemampuan yang 
menunjang dalam menyelesaian soal bertipe HOTS dengan mendorong siswa untuk: 1) 
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya; 2) berpikir abstrak dan 
konkrit; 3) menerapkan strategi khusus dalam pemecahan masalah, dan 4) memahami 
pemikiran dan strategi belajar siswa itu sendiri (Hmelo & Ferrari, 1997). 
 Berpikir reflektif merupakan proses berpikir yang mencerminkan pengetahuan atau 
informasi baru yang dihadapi terhadap pengetahuan atau informasi awal yang telah dimiliki 
sebelumnya untuk dihubungkan dengan informasi baru sehingga terbentuk pengetahuan yang 
komprehensif (Muin, 2011). Selain pengetahuan awal, proses berpikir reflektif juga dapat 
dipengaruhi oleh intuisi, intuisi ini muncul dari pengetahuan awal yang telah ada dalam 
ingatan jangka panjang. Masamah (2017) menyatakan bahwa dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir reflektif menuntut guru untuk menciptakan situasi yang membuat siswa 
merasakan adanya masalah dan menimbulkan minat untuk memecahkan masalah, serta dapat 
menciptakan kerjasama dalam belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Akdemİr (2018) yang 
meyatakan bahwa dengan menyelediki keterampilan berpikir reflektif siswa menggunakan 
innstrumen pemecahan masalah merupakan hal penting untuk mengidentifikasi siswa yang 
memerlukan perlakuan tambahan untuk mengembangkan keterampilan berpikir reflektifnya. 
Keyakinan dalam proses berpikir reflektif harus dimiliki oleh siswa dalam belajar. 
Kember (2010) menyatakan bahwa konsep berpikir reflektif diartikan secara luas sebagai 
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pertimbangan aktif, gigih, dan keyakinan. Keyakinan dalam berpikir reflektif memegang 
peranan penting karena sangat berkaitan dengan bagaimana siswa dapat mengevaluasi diri 
sendiri. Berpikir reflektif juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mendorong proses 
berpikir selama pemecahan masalah karena dengan berpikir reflektif, siswa berkesempatan 
untuk memprediksi jawaban yang benar dengan segera sehingga dapat mengeksplorasi 
masalah dengan mengidentifikasi konsep-konsep matematika yang terlibat, menggunakan 
berbagai strategi, membangun ide-ide, menarik kesimpulan, memeriksa ulang solusi, dan 
mengembangkan strategi alternatif (Kurniawati, Kusumah, Sumarmo, & Sabandar, 2014).  
Berdasarkan tujuan-tujuan dalam pembelajaran matematika tersebut, salah satu aspek 
sikap yang mempengaruhi proses berpikir siswa yaitu kecerdasan. Slameto (2010) 
mengungkapkan bahwa kecerdasan mempunyai pengaruh besar dalam kesuksesan belajar. 
Dunia psikologi telah banyak melakukan penelitian tentang hubungan antara IQ dengan hasil 
belajar atau hubungan EQ dengan hasil belajar. Stotlz (2000) berpendapat bahwa IQ maupun 
EQ memang berperan penting dalam menentukan suksesnya siswa dalam belajar, namun ada 
satu faktor lagi yang memiliki pengaruh luar biasa terhadap keberhasilan siswa dalam belajar 
yaitu kecerdasan mengatasi masalah yang disebut sebagai Adversity Quotient (AQ). AQ 
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengghadapi kesulitan dan mengolah 
kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk 
diselesaiakan Stotlz (2000). AQ dapat menjadi indikator untuk mengetahui seberapa kuat 
seseorang dapat bertahan dalam menghadapi suatu masalah yang sedang dihadapinya, karena 
pada umumnya siswa sering berputus asa saat mengalami kesulitan dalam belajar juga 
memecahkan masalah matematika. Hidayat & Sariningsih (2018) menyatakan bahwa AQ 
merupakan salah satu aspek psikologis dalam menghadapi kesulitan. Masfingatin (2012) juga 
menyatakan bahwa AQ memiliki peran penting dalam proses berpikir siswa pada 
pembelajaran matematika.  
Menurut Rukmana & Paloloang (2016) keberhasilan siswa dalam pembelajaran 
bergantung pada bagaimana cara siswa mengatasi kesulitan yang ada. AQ dianggap sangat 
mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan proses berpikir. Stotlz (2000) 
menyatakan bahwa kehidupan ini seperti mendaki gunung oleh karena Stotlz (2000) juga AQ 
menjadi tiga kategori yaitu; 1) Climber, merupakan tipe siswa yang memiliki tujuan atau 
target, dalam mencapai tujuan tersebut ia berusaha mencapainya dengan ketekunan. Selain 
itu, ia juga memiliki keberanian dan disiplin tinggi, mampu menyelesaikan tugas dari guru 
dengan tepat waktu, dan apabila menemukan kesulitan dalam memecahkan masalah 
matematika maka ia akan berusaha semaksimal mungkin hingga ia dapat menyelesaikannya; 
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2) Camper, merupakan tipe siswa yang tidak berusaha semaksimal mungkin, ia berpikir 
bahwa ia tidak perlu nilai tinggi, yang penting ia lulus, dan 3) Quitter adalah tipe siswa yang 
mencoba melepaskan diri dari masalah, memiliki usaha minimal, ketika dihadapkan dengan 
kesulitan maka ia akan mundur, ia selalu berpikiran bahwa matematika itu rumit dan 
membingungkan.  
Berdasarkan praktik di lapangan, guru dalam mengajar cenderung tidak terbiasa 
mengembangkan kemampuan berpikir yang ditinjau dari AQ siswanya. Hal ini terlihat dari 
kebiasaan guru yang secara langsung memberikan rumus-rumus dalam menjelaskan suatu 
konsep matematika tanpa mengetahui AQ siswa. Siswa tidak diarahkan pada proses berpikir 
tentang bagaimana rumus atau konsep tersebut diperoleh. Harel dan Sowder (2000), 
menyatakan bahwa guru dalam mengajar seringkali memfokuskan pada cara-cara memahami 
tetapi tidak membantu siswa untuk membangun cara-cara efektif untuk berpikir dari cara-cara 
memahami. Oleh sebab itu, pembelajaran yang dilaksanakan di kelas sangat mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 
Proses berpikir reflektif tidak terlepas dengan aktivitas pemecahan masalah. Siswono 
(2002) menjelaskan bahwa perkembangan proses berpikir pada siswa SMA idealnya sudah 
memiliki pola pikir sendiri dalam memecahkan masalah yang kompleks dan abstrak. Siswa 
SMA seharusnya tidak lagi menerima informasi apa adanya, tetapi mereka akan memproses 
informasi tersebut dan mengadaptasikannya dengan pemikiran mereka sendiri. Skemp (1982) 
menyatakan bahwa diperlukan keterlibatan aktivitas mental dan interaksi siswa terhadap 
ingkungan eksternal dalam proses berpikir refektif. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian Kosslyn (2005) yang menunjukkan bahwa proses berpikir reflektif terjadi ketika 
informasi yang disimpan dalam memori jangka panjang yang tidak memungkinkan seseorang 
merespon secara otomatis suatu objek atau peristiwa, karena informasi yang disimpan harus 
disimpan dalam memori kerja kemudian solusi atau respon akan dihasilkan.  
Menurut Haryati dan Nindiasari (2017), kemampuan berpikir reflektif jarang 
dikembangkan di tingkat SMA, hal tersebut mengakibatkan kemampuan proses berpikir 
relektif rendah. Hasil penelitian Haryati dan Nindiasari (2017) di salah satu SMA di 
Kabupaten Tangerang Provinsi Banten hampir 60% siswa belum menunjukkan hasil yang 
memuaskan dalam mengerjakan soal-soal yang memuat indikator berpikir reflektif matematis. 
Menurut hasil penelitian Asri (2017), bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 
Jucama, kemampuan berpikir reflektif siswa meningkat sebesar 32,5%. Hasil penelitian lain 
menunjukkan bahwa retensi kemampuan berpikir reflektif siswa yang memperoleh 
pembelajaran berbasis masalah secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
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memperoleh pembelajaran konvensional (Masamah, 2015). Sementara Masfingatin (2012) 
dalam penelitiannya tentang proses berpikir dalam pemecahan masalah ditinjau dari Adversity 
Quotient menyatakan bahwa siswa dengan tipe climber menggunakan proses berpikir 
asimilasi dan akomodasi, siswa dengan tipe camper menggunakan proses berpikir asimilasi, 
sedangkan siswa dengan tipe quitter tidak lengkap dalam memahami masalah karena 
mengalami ketidaksempurnaan proses berpikir asimilasi.  
Penelitian terdahulu membahas tentang deskripsi kemampuan berpikir reflektif siswa 
SMA berkemampuan matematika tinggi pada materi aljabar (Agustin, 2017). Haryati dan 
Nindiasari (2017) membahas analisis kemampuan dan disposisi berpikir reflektif matematis 
siswa ditinjau dari gaya belajar. Penelitian ini membahas hasil analisis proses berpikir reflektif 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS ditinjau dari Adversity Quotient, 
dengan rumusan masalahnya adalah: 1) Bagaimana proses berpikir reflektif siswa tipe 
Climber dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS?; 2) Bagaimana proses berpikir 
reflektif siswa tipe Camper dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS?, dan 3) 
Bagaimana proses berpikir reflektif siswa tipe Quitter dalam menyelesaikan soal matematika 
bertipe HOTS? 
B. Kajian Pustaka 
1. Proses Berpikir  
Berpikir merupakan suatu aktivitas yang terjadi pada saat pembelajaran (Saragih, 
2008). Berpikir matematis merupakan arah dari proses berpikir dalam pembelajaran 
matematika. Menurut Razzouk dan Shute (2012) bahwa berpikir dalam matematika 
merupakan tujuan penting dari pendidikan dan sebagai aspek penting dalam belajar 
matematika, selain itu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki 
kemampuan memecahkan masalah. Pemecahan masalah dapat dipahami sebagai suatu proses 
kognitif yang memerlukan usaha dan konsentrasi pikiran, karena dalam memecahkan masalah 
seseorang mengumpulkan informasi yang relevan, mengidentifikasi informasi, menganalisis 
informasi dan akhirnya mengambil keputusan (Lee & Wong, 2015).  
Sunaryo (2011) berpendapat bahwa berpikir adalah menggunakan akal budi untuk 
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, dan menimbang-nimbang dalam ingatan. 
Proses berpikir melibatkan aspek-aspek kritis, kreatif, dan terdiri dari berbagai penalaran 
seperti: pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis, berpikir reflektif, 
berpikir kreatif, dan penalaran (Onal, Inan, & Bozkurt, 2017). Proses berpikir secara 
matematis merupakan cara individu menyajikan, memahami, dan memikirkan, fakta dan 
koneksi matematika (Furley, 2015). Menurut Cotton (2010) setiap siswa dapat berpikir secara 
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matematis, pemikiran matematis dapat ditingkatkan dengan berpikir reflekstif, pemikiran 
matematis membangkitkan kontradiksi, ketegangan, dan kegembiraan.  
Proses berpikir merupakan suatu kegiatan mental atau proses yang terjadi di dalam 
pikiran siswa pada saat siswa dihadapkan pada suatu pengetahuan baru atau permasalahan 
yang sedang terjadi dan mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut. Sementara menurut 
Widodo (2012) proses berpikir adalah aktivitas yang terjadi dalam otak manusia. Siswa yang 
terbiasa dengan aktivitas berpikir dapat terlihat dari tingkah laku atau aktivitas yang 
dilakukannya. Fokus pada pada kemampuan berpikir sangat penting untuk mendukung proses 
kognitif aktif yang membuat siswa belajar lebih baik karena siswa diberi kesempatan untuk 
mengungkapkan proses berpikirnya, membuat proses berpikir siswa lebih eksplisit, dan 
merefleksikan strategi yang dilakukan (McGuinness, 1999) 
2. Berpikir Reflektif  
Salah satu indikator dalam kemampuan berpikir tingat tinggi adalah berpikir refletif. 
Krulik (2014) mengatakan bahwa berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan berpikir kritis, 
logis, reflektif, metakognisi, dan kreatif. Berpikir reflektif merupakan sesuatu yang dilakukan 
dengan aktif, gigih, dan penuh pertimbangan keyakinan didukung oleh alasan yang jelas dan 
dapat membuat kesimpulan atau memutuskan sebuah solusi untuk masalah yang diberikan 
(Dewey, 1933). Gurol (2011) mendefinisikan berpikir reflektif sebagai proses kegiatan terarah 
dan tepat dimana individu menganalisis, mengevaluasi, memotivasi, mendapatkan makna 
yang mendalam, menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, dengan demikian berpikir 
reflektif merupakan proses menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 
dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari dalam menganalisa masalah, mengevaluasi, 
menyimpulkan dan menarik kesimpulan terbaik terhadap masalah yang diberikan. 
Menurut Taggart & Wilson (1998) berpikir reflektif merupakan proses membuat 
informasi dan membuat keputusan yang logis tentang pendidikan kemudian menilai keputusan 
itu, sedangkan menurut Lipman (2013) kemampuan berpikir reflektif merupakan kemampuan 
untuk berpikir dengan perhatian asumsi dan implikasinya didasarkan pada alasan atau bukti 
untuk mendukung kesimpulan. Sezer (2008) menyatakan bahwa berpikir reflektif 
didefinisikan sebagai kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang dibutuhkan, hal ini 
sangat penting untuk menjembatani kesenjangan situasi belajar. Gurol (2011) juga 
berpendapat bahwa proses berpikir reflektif itu penting bagi guru dan siswa dalam 
memecahkan masalah matematis. Dalam memecahkan masalah matematika, tentunya siswa 
melakukan proses berpikir dalam benaknya, dengan demikian, guru wajib mengetahui proses 
berpikir siswa yang beragam sehingga guru dapat melacak letak dan jenis kesalahan yang 
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dilakukan oleh siswa. Schon (2012) menjelaskan beberapa karateristik dari berpikir reflektif 
yaitu: 1) Refleksi sebagai analisis retrospektif atau mengingat kembali, 2) Refleksi sebagai 
proses pemecahan masalah, 3) Refleksi kritis pada diri (mengembangkan perbaikan diri secara 
terus-menerus), 4) Refleksi pada keyakinan dan keberhasilan diri. Siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir reflektif cenderung menggunakan lebih banyak waktu untuk merespon 
dan merenungkan akurasi jawaban (Santrock, 2010). Siswa dengan kemampuan berpikir 
reflektif sangat berhati-hati dalam memberikan respon, tetapi cenderung memberikan jawaban 
secara benar dan dapat melakukan tugas-tugas seperti mengingat informasi yang terstruktur, 
membaca dengan memahami dan menginterpretasikan teks, memecahkan masalah dan 
membuat keputusan. Selain itu, siswa dengan kemampuan berpikir reflektif dapat menentukan 
sendiri tujuan belajar, konsentrasi pada informasi yang relevan, dan memiliki standar kerja 
yang tinggi (Hery, 2013).  
Berpikir reflektif juga dapat digambarkan sebagai proses berpikir yang merespon 
masalah dengan menggunakan informasi yang berasal dari dalam diri (internal), dapat 
menjelaskan apa yang telah dilakukan, memperbaiki kesalahan yang ditemukan dalam 
memecahkan masalah, serta mengkomunikasikan ide dengan simbol bukan dengan gambar 
atau objek langsung (Lee & Wong, 2015). Kemampuan berpikir reflektif matematis 
menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna, karena dengan berpikir reflektif matematis 
siswa tidak hanya mampu menyelesaikan masalah akan tetapi siswa juga mampu 
mengungkapkan bagaimana proses yang berjalan di pikirannya dalam menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan tersebut.  
Praktik berpikir reflektif berkaitan dengan konsekuensi dari gagasan dan 
kemungkinan tindakan fisik di kemudian hari dapat digunakan untuk memecahkan berbagai 
masalah pribadi dan professional (Phan, 2009). Belajar matematika mengharuskan siswa 
untuk merefleksikan secara sadar pada dirinya untuk memiliki struktur dan prosedur mental. 
Berpikir reflektif melibatkan kesadaran kinerja yang mengarah pada pemahaman situasi, 
sehingga siswa yang aktif berpikir secara reflektif dapat membangun pengetahuan dan 
kemampuan berpikir dimensional yang membantu siswa dalam menilai pemikiran dan 
kognitif, serta siswa dapat memahami masalah kompleks. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dapat disimpulkan bawa berpikir reflektif 
merupakan suatu jenis pemikiran yang melibatkan pemecahan masalah, perumusan 
kesimpulan, memperhitungkan hal-hal yang mungkin berkaitan dengan solusi sebuah 
masalah, dan membuat keputusan-keputusan yang efektif untuk konteks tertentu dari suatu 
permasalahan. Menurut Dewey (1933) proses berpikir reflektif yang dilakukan siswa akan 
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mengikuti langkah-langkah berikut: 1) siswa merasakan problem; 2) siswa melokalisasi dan 
membatasi pemahaman terhadap masalahnya; 3) siswa menemukan hubungan-hubungan 
masalahnya dan merumuskan hipotesis pemecahan atas dasar pengetahuan yang dimilikinya; 
4) siswa mengevaluasi hipotesis yang ditentukan, apakah akan menerima atau menolaknya; 
5) siswa menerapkan cara pemecahan masalah yang sudah ditentukan dan dipilih. Dewey 
(1933) membagi pemikiran reflektif menjadi tiga situasi berikut: 1) situasi pre-reflektif, yaitu 
situasi yang menunjukkan kebingungan atau keraguan; 2) pasca reflektif, yaitu situasi yang 
menunjukkan bahwa kebingungan atau keraguan itu mendapatkan jawaban; 3) reflektif, yaitu 
situasi peralihan dari situasi pre-reflektif ke situasi pasca reflektif. 
 Dewey (1933) juga mengemukakan bahwa komponen berpikir reflektif adalah 
kebingungan dan penyeledikan. Kebingungan adalah situasi dimana ketidakpastian tentang 
sesuatu yang sulit untuk dipahami dan dimengerti yang kemudian menantang pikiran untuk 
melakukan perubahan dalam pikiran dan keyakinan seseorang. Sedangkan, penyelidikan 
adalah bagaimana mengarahkan pikiran untuk berpikir secara terarah. Sabandar (2009) 
mengungkapkan bahwa untuk memberdayakan kemampuan berpikir reflektif yaitu dengan 
memberikan tanggapan terhadap hasil jawaban siswa dalam menyelsaikan masalah, karena 
pada saat menyelesaikan masalah siswa sedang termotivasi dan senang dengan hasil yang 
dicapai sehingga motivasi dan rasa senang itu harus dipertahankan dengan memberikan tugas 
baru kepada siswa. 
Tes berisi soal-soal uraian berdasarkan indikator yang telah ditentukan bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif siswa. Jenis tes uraian digunakan untuk 
memperoleh gambaran lebih tentang kemampuan berpikir reflektif. Beberapa pendapat para 
ahli dan kesimpulan peneliti, secara terperinci indikator kemampuan berpikir reflektif 












Tabel 1. Indikator Berpikir Reflektif 
Tahapan Indikator yang diukur 
Memahami masalah 
Menyeleksi atau mengaitkan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk 
memahami masalah yang diketahui dan ditanyakan 
Merencanakan 
pemecahan masalah 
Menyeleksi atau mengaitkan ilmu pengetahui yang dimiliki untuk 
menentukan strategi pemecahan masalah yang akan digunakan 
Aktif melakukan pertimbangan tertentu dalam menentukan strategi 
Meyakini kebenaran strategi pemecahan masalah 
Melaksanakan 
pemecahan masalah 
Menjelaskan pemecahan masalah yang dilakukan 
Aktif melakukan pertimbangan tertentu sebelum yakin terhadap pemecahan 
masalah 
Menyadari kesalahan saat melaksanakan pemecahan masalah kemudian 
memperbaikinya 
Meyakini kebenaran pemecahan masalah yang dilakukan 
Memeriksa kembali 
Meneliti kembali setiap tahapan pemecahan masalah dan memperbaiki 
kesalahan yang ditemukan 
Siswa menyeleksi ilmu pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk 
memeriksa kembali 
Menentukan kesimpulan dari pemecahan masalah yang diyakini 
kebenarannya 
3. High Order Thinking Skills  
HOTS merupakan salah satu aspek penting dan pembelajaran matematika (Bakar, 
2015). Pembelajaran dengan HOTS, siswa akan memperoleh pemahaman mendalam tentang 
konsep matematika dan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Menurut King (Hastuti, 
Nusantara, & Susanto, 2016), HOTS siswa akan muncul ketika siswa dihadapkan dengan 
pertanyaan-pertanyaan masalah non rutin. Ketarampilan berpikir ini merupakan bagian dari 
keterampilan umum yang harus dilatihkan pada semua pelajaran, dengan demikian kinerja 
siswa akan meningkat dan mengurangi kelemahannya. Menurut Liu dan Fisher (2010), 
pengelompokan proses kognitif analisis, evaluasi, dan kreasi dalam taksonomi Bloom sebagai 
HOTS, sedangkan pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi sebagai LOTS.  
Krulik & Milou (2014) menyatakan bahwa HOTS meliputi berpikir kritis, logis, 
reflektif, metakognisi, dan berpikir kreatif. Menurut Rodgers (2002) HOTS memiliki beberapa 
karakteristik yaitu: 1) bersifat nonalgoritmik; 2) cenderung kompleks; 3) menghasilkan 
multisolusi; 4) melibatkan penerapan multikriteria; 5) sering melibatkan ketidakpastian; 6) 
melibatkan pengaturan diri dalam proses berpikir; 7) melibatkan penggalian makna dan 
penemuan pola dalam ketidakberaturan; 8) merupakan upaya sekuat tenaga dan kerja keras.  
Keberhasilan dalam meningkatkan HOTS bergantung pada kemampuan guru dalam 
menyusun instrument yang akan menuntut siswa berpikir HOTS sehingga siswa dapat 
memecahkan masalah. Menurut Kuhn (2005) guru harus memiliki pemahaman yang jelas dan 
akurat tentang keterampilan HOTS. HOTS memungkinkan siswa menjadi pembelajar yang 
mandiri dan kreatif, mahir dalam memecahkan masalah, dan mampu menggunakan konten 
ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Chaim, 2000). Berdasarkan analisis kebutuhan masa 
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depan, guru harus berjuang untuk menghasilkan pembelajaran yang signifikan dan 
pengetahuan yang bermakna yang membutuhkan keterampilan HOTS. 
4. Adversity Quotient 
Pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk membentuk sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam memecahkan masalah, dan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ketika 
menghadapi dan memecahkan masalah (Ernest, 1991). NCTM (2000) menjelaskan bahwa 
pembelajaran matematika bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan kepercayaan diri bahwa 
mereka memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika dan dapat mengendalikan 
kesuksesan atau kegagalan diri sendiri. Oleh karena itu matematika diharapkan tidak hanya 
menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pengembangan aspek sosial, afektif, mental dan 
psikologis. Salah satu aspek psikologis yang penting dalam pembelajaran matematika adalah daya 
juang dalam menghadapi hambatan yang disebut sebagai Adversity Quotient (AQ). 
Stotlz (2000) menyatakan bahwa AQ merupakan ketekunan dalam mengatasi hambatan 
dalam meraih kesuksesan yang diinginkan. AQ sangat diperlukan siswa dalam menyelesaikan masalah 
dalam matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Effendi, Mohd, Khairani, & Razak (2015) bahwa 
AQ merupakan kemampuan yang dibutuhkan siswa dalam berjuang menghadapi kesulitan dalam 
mencapai kesuksesan. Siswa dengan tingkat AQ yang baik akan dapat bertahan dalam menghadapi 
berbagai kesulitan dalam belajar matematika, oleh karena itu AQ sangat penting dalam pemecahan 
masalah matematika (Parvathy & Praseeda, 2014). 
Stotlz (2000) mengelompokkan AQ menjadi tiga kategori yaitu: climber, camper, dan 
quitter. Climber merupakan tipe siswa yang memiliki tujuan atau target, dalam mencapai 
tujuan tersebut ia berusaha mencapainya dengan ketekunan. Selain itu, ia juga memiliki 
keberanian dan disiplin tinggi, mampu menyelesaikan tugas dari guru dengan tepat waktu, dan 
apabila menemukan kesulitan dalam memecahkan masalah matematika maka ia akan 
berusaha semaksimal mungkin hingga ia dapat menyelesaikannya. Camper merupakan tipe 
siswa yang tidak berusaha semaksimal mungkin, ia berpikir bahwa ia tidak perlu nilai tinggi, 
yang penting ia lulus. Sedangkan, Quitter adalah tipe siswa yang mencoba melepaskan diri 
dari masalah, memiliki usaha minimal, ketika dihadapkan dengan kesulitan maka ia akan 
mundur, ia selalu berpikiran bahwa matematika itu rumit dan membingungkan. Berikut adalah 
skor keempat kategori AQ, 
  Tabel 2: Kategori AQ 
Skor 
Kategori  
158 – 200 Climber  
119 – 157 Camper  





C. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mendapatkan hasil tentang 
kemampuan dan proses berpikir reflektif dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau 
dari Adeversity Quotient siswa kelas X MIPA 1 dan MIPA 4 SMA Ar Rohmah Putri Boarding 
School Malang pada semester ganjil tahun pelajaran 2019-2020. Penelitian ini melibatkan 
subjek sebanyak 57 siswa yang kemudian dipilih dua siswa tipe climber, dua tipe camper, dan 
dua siswa tipe quitter untuk mewakili subjek. 
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ada tiga tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan penyelesaian. Kegiatan pada tahap persiapan meliputi: 1) menyusun 
proposal; 2) permohonan izin penelitian; 3) menyusun instrumen penelitian berupa soal dan 
angket AQ, dan 4) validasi instrumen. Kegiatan pada tahap pelaksanaan meliputi: 1) 
memberikan soal tes kepada siswa; 2) memberikan angket AQ, serta 3) melakukan 
wawancara, yang bertujuan untuk mempertegas jawaban dan data yang dikumpulkan oleh 
siswa benar-benar hasil kemampuan individu itu sendiri. Tahap penyelesaian meliputi 
kegiatan menganalisis data yang diperoleh dari tahap pelaksanaan. Data yang diperoleh yaitu 
data tes kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaian soal matematika bertipe HOTS, 
hasil angket untuk mengetahui tipe AQ siswa, serta hasil wawancara untuk mengetahui proses 
berpikir reflektif siswa. 
Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu: tes kemampuan 
berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal HOTS, wawancara untuk mengetahui proses 
berpikirnya, dan angket untuk mengetahui tipe AQ siswa. Siswa diberikan satu soal bertipe 
HOTS dengan materi Aplikasi Fungsi Eksponen dan Fungsi Logaritma yang telah divalidasi 
oleh tim validator dan siswa mengerjakan berdasarkan waktu yang ditentukan. Sedangkan 
pertanyaan yang diajukan saat wawancara bersifat terbuka, artinya jawaban siswa tidak 
dibatasi. 
Analisis data pada tes kemampuan berpikir reflektif, peneliti menganalisis jawaban 
tes yang dikerjakan oleh siswa. Hal yang dianalisis dari jawaban tes siswa berdasarkan tahapan 
(Polya, 1973) yaitu: memahami masalah, membuat rencana untuk menyelesaiakan masalah, 
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban. Sedangkan, hasil angket siswa 
dianalisis secara statistika deskriptif dengan mengetahui jumlah skor total. 
D. Hasil Dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ar Rohmah Putri Boarding School Malang kelas 
X MIPA pada tahun pelajaran 2019-2020. Penelitian dilaksanakan dalam empat kali 
pertemuan, pertemuan pertama peneliti mewawancarai guru matematika kelas X, pertemuan 
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kedua pemberian tes berupa soal uraian bertipe HOTS, pertemuan ketiga pemberian angket 
untk mengetahui tipe AQ siswa, dan pertemuan keempat wawancara enam siswa yang terdiri 
dari dua siswa tipe Climber, dua siswa dengan tipe Camper, dan dua siswa tipe Quitter. 
Berikut dipaparkan analisis kemampuan dan proses berpikir reflektif dalam menyelesaikan 
soal HOTS, 
a. Proses Berpikir Reflektif Siswa Tipe Climber 
Proses berpikir reflektif siswa tipe Climber didasarkan dari hasil kerja siswa dan 
wawancara antara peneliti dengan subjek. Terdapat dua subjek tipe Climber yaitu siswa H1 
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Gambar 1. Subjek Tipe Climber (H1)  
Gambar 1 menunjukkan bahwa subjek H1 dapat menyelesaikan soal tersebut 
berdasarkan indikator berpikir reflektif berdasarkan tahapan Polya, yaitu pada tahap 
memahami masalah subjek H1 dapat mengaitkan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk 
memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Tahap 
merencanakan pemecahan masalah, subjek H1 dapat mengaitkan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki yaitu tentang aplikasi fungsi eksponen dan fungsi logaritma untuk menentukan 
strategi pemecahan masalah yang akan digunakan dan aktif melakukan pertimbangan tertentu 
dalam menentukan strategi sehingga dapat mengidentifikasi konsep, aturan, atau rumus 
matematika yang terlibat, pada tahap melaksanakan pemecahan masalah subjek H1 mampu 
menjelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang dilakukan. Pada tahap memeriksa 
kembali H1 dapat menyeleksi pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk menyakinkan 
kebenaran jawabannya. Berikut hasil wawancara dengan subjek H1. 
P : apakah kamu pernah menjumpai soal ini sebelumnya? 
H1 : belum, tapi ini soal cerita fungsi eksponen dan logaritma bu. Kalau ada suhunya 
belum pernah sih, tapi kalau soal yang ada rumusnya sudah pernah  
P : lalu, langkah apa yang kamu lakukan pertama kali ketika menjupai soal ini? 
H1 : dibaca dulu sambil ditulis apa saja yang diketahui dan ditanyakan 
P : konsep apa saja yang terlibat di soal tersebut? 
H1 : banyak bu menurut saya, sifat bilangan berpangkat yang awal-awal dulu, terus 
nyari ln itu pake kalkulator 
P : oke, sudah yakin dengan jawabanmu? 
H1 : sudah bu tadi sebelum nulis di lembar jawaban saya ngitung di kertas buram dulu 
dan sudah saya cek sampai penuh buramnya. 
 
Berdasarkan hasil wawancara pada proses berpikir reflektif dalam menyelesaikan 
masalah, subjek H1 mampu melaksanakan proses pemecahan secara sistematis dan mampu 
menjelaskan langkah demi langkah berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, serta mampu 
Siswa mampu melaksanakan pemecahan 
masalah  
Siswa mampu menentukan 




merefleksikan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dalam menyelesaiakan masalah. 
Subjek H1 secara aktif melakukan pertimbangan dalam menyelesaikan soal, hal tersebut 
tampak bahwa subjek H1 mengerjakan soal di lembar lain sebelum yakin jawaban tersebut 
benar kemudian menuliskan lagi di lembar jawaban yang telah disediakan, hal itu membuat 




















Gambar 2. Subjek Tipe Climber (H2) 
Gambar 2 menunjukkan bahwa subjek H2 dapat menyelesaikan soal berdasarkan 
indikator berpikir reflektif berdasarkan tahapan Polya, yaitu pada tahap memahami masalah 
subjek H2 dapat mengaitkan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk memahami masalah 
dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Tahap merencanakan 
pemecahan masalah, subjek H2 dapat mengaitkan ilmu pengetahuan yang dimiliki yaitu 
tentang aplikasi fungsi eksponen dan fungsi logaritma untuk menentukan strategi pemecahan 
masalah yang akan digunakan, pada tahap melaksanakan pemecahan masalah subjek H2 
mampu menjelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang dilakukan. Namun, terdapat 
kesalahan dalam perhitungan pada poin soal b dan c. Pada tahap memeriksa kembali H2 dapat 
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menyeleksi pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk menyakinkan kebenaran 
jawabannya sehingga H2 dapat menuliskan simpulan. Berikut hasil wawancara dengan subjek 
H2. 
P : apa yang kamu lakukan saat menjumpai soal ini? 
H2 : menulis apa yang diketahui dan ditanya, bu 
P : apakah kamu pernah menjumpai soal ini sebelumnya? 
H2 : belum kalau tentang kopi-kopi ini bu. Tapi caranya sama kayak soal bunga bank 
sama soal amoeba 
P : konsep apa saja yang digunakan untuk menyelesaikan soal itu? 
H2 : apa ya bu. Di buku paket belum ada soal kayak gini. Konsep ln, konsep bilangan 
pangkat, sama harus bias ngitung meskipun pas cari ln nya pake kalkulator 
P : sudah yakin dengan jawabanmu? 
H2 : yakin tapi saya yang b salah  
P : oke, mengapa tidak langsung diperbaiki saat mengerjakan kemarin? 
H2 : sudah keburu bu, tidak cukup waktunya tapi sudah saya catat soalnya dibuku nanti 
mau dikerjakan lagi 
P : mengapa menuliskan kesimpulan tersebut? 
H2 : karena suhunya bakal dibawah 150 derajat Fahrenheit bu 
 
Berdasarkan hasil wawancara pada proses berpikir reflektif dalam menyelesaikan 
masalah, subjek H2 mampu melaksanakan proses pemecahan secara sistematis dan mampu 
menjelaskan langkah demi langkah berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, serta mampu 
merefleksikan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dalam menyelesaiakan masalah. 
Subjek H2 dapat melakukan pertimbangan dalam menyelesaikan soal tersebut, hal tersebut 
terlihat bahwa H2 mengetahui letak kesalahan dan akan memperbaikinya. H2 juga secara aktif 
melakukan pertimbangan dalam menuliskan simpulan. 
b. Proses Berpikir Reflektif Siswa Tipe Camper 
Proses berpikir reflektif siswa tipe Camper didasarkan dari hasil kerja siswa dan 
wawancara antara peneliti dengan subjek. Terdapat dua subjek tipe Camper yaitu subjek M1 











Siswa mampu menyeleksi 
pengetahuan yang 
dimiliki untuk memahami 
masalah yang diketahui 





















Gambar 3. Subjek Tipe Camper (M1) 
Pada tahap memahami masalah subjek M1 mampu mengaitkan ilmu pengetahuan 
yang dimiliki untuk memahami masalah sehingga M1 mampu menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan namun tidak secara rinci. Tahap merencanakan pemecahan masalah, 
subjek M1 tidak dapat menentukan strategi pemecahan masalah yang akan digunakan 
sehingga tidak dapat mengidentifikasi konsep, aturan, atau rumus matematika yang terlibat, 
pada tahap melaksanakan pemecahan masalah subjek M1 mampu menjelaskan langkah-
langkah pemecahan masalah yang dilakukan meskipun ada ketidaktepatan pada beberapa 
langkah. Pada tahap memeriksa kembali M1 memeriksa kembali untuk menyakinkan 
kebenaran jawabannya. Berikut hasil wawancara dengan subjek M1: 
P : apa yang kamu lakukan saat menjumpai soal ini? 
M1 : awalnya bingung mau dijawab apa masih bingung masuk pertumbuhan atau 
penyusutan bu 
P : lalu bagaimana startegi dalam perhitungan soal itu? 
M1 : menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Lalu dimasukkan suhu dan 
waktunya 
P : konsep apa saja yang terlibat? 
M1 : substitusi bilangan dan bentuk pangkat  
P : tadi sudah dicek lagi? 
M1 : sudah tapi sekilas saja 
P : lalu mengapa tidak menuliskan simpulan pada poin c? 
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pemecahan masalah 
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M1 : karena saya belum dapat A dan P nya bu 
 
Berdasarkan hasil wawancara subjek M1 belum mampu melaksanakan proses 
berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal tersebut, subjek M1 mampu melaksanakan proses 
pemecahan secara sistematis namun belum mampu merefleksikan pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya dalam menyelesaiakan masalah. Subjek M1 mampu menjelaskan strategi 
dalam pemecahan masalah namun tidak secara rinci dan ada ketidaktepatan pada beberapa 
langkah. M1 memeriksa kembali kebenaran jawaban secara sekilas namun tidak dapat 






















Gambar 4. Subjek Tipe Camper (M2) 
Gambar 4 menunjukkan bahwa subjek M2 belum mampu menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan secara rinci. Berdasarkan indikator berpikir reflektif sesuai tahapan 
Polya, yaitu pada tahap memahami masalah subjek M2 mampu mengaitkan ilmu pengetahuan 
yang dimiliki, yaitu tentang aplikasi fungsi eksponen dan logaritma untuk menentukan strategi 
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pemecahan masalah yang akan digunakan. Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah 
dengan strategi yang dipilih subjek M2 tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan tepat.  
Pada tahap memeriksa kembali M2 dapat menyeleksi pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 
untuk menentukan kesimpulan. Berikut hasil wawancara dengan subjek M2. 
P : bagaimana pendaptmu tentang soal ini? 
M2 : ini soal tentang aplikasi fungsi ekseponen bu 
P : mengapa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan terlebih 
dengan lengkap? 
M2 : iya tidak bu 
P : lalu bagaimana strategi untuk mengerjakan soal ini? 
M2 : langsung dimasukkan ke rumus S(t) bu 
P : bisakah dijelaskan mengapa kamu menuliskan kesimpulan tersebut? 
M2 : ya pokoknya begitu saya agak lupa bu  
P : kemarin sudah dicek lagi jawabannya? 
M2 : sudah ya intinya tinggal substitusi bu 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut subjek M2 belum mampu melaksanakan 
proses berpikir secara reflektif, M2 merefleksikan pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya dalam menyelesaikan masalah secara tidak sempurna. Pada tahap memecahkan 
masalah M2 tidak dapat menyadari kesalahan yang terjadi dan pada tahap memeriksa kembali 
M2 meneliti kembali langkah pemecahan masalah secara sekilas. 
 
c. Proses Berpikir Reflektif Siswa Tipe Quitter 
Proses berpikir reflektif siswa tipe Quitter didasarkan dari hasil kerja siswa dan 
wawancara antara peneliti dengan subjek. Terdapat dua subjek tipe Quitter yaitu subjek L1 












Gambar 5. Subjek Tipe Quitter (L1) 
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Gambar 5 menunjukkan bahwa subjek L1 tidak mampu menyelesaikan soal 
berdasarkan indikator berpikir reflektif sesuai tahapan Polya. Pada tahap memahami masalah 
subjek L1 tidak mampu mengaitkan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk memahami 
masalah sehingga L1 tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dengan tepat. Tahap merencanakan pemecahan masalah, subjek L1 dapat mengaitkan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki yaitu tentang aplikasi fungsi eksponen dan logaritma untuk 
menentukan strategi pemecahan masalah yang akan digunakan sehingga dapat 
mengidentifikasi konsep, aturan, atau rumus matematika yang terlibat, pada tahap 
melaksanakan pemecahan masalah. Subjek L1 tidak mampu menjelaskan langkah-langkah 
pemecahan masalah yang dilakukan. Pada tahap memeriksa kembali L1 tidak dapat 
menyeleksi pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk menyakinkan kebenaran 
jawabannya sehingga tidak dapat menentukan kesimpulan. Berikut hasil wawancara dengan 
subjek L1. 
P : informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 
L1 : diketahui t dan T 
P : kalimat mana yang menunjukkan t dan T? 
L1 : itu yang kalimat suhu itu bu 
P : apakah soal ini sudah benar-benar kamu pahami? 
L1 : nggak paham bu bingung banyak banget yang ditanyakan 
P : lalu apakah sudah berusaha untuk membaca berulang-ulang untuk memahaminya? 
L1 : tidak bu saya tidak suka soal yang kayak begini 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut L1 tidak mampu melaksanakan proses berpikir 
reflektif. Subjek L1 tidak mampu melaksanakan proses pemecahan secara sistematis dan tidak 
mampu menjelaskan langkah demi langkah berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, serta 
tidak mampu merefleksikan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dalam 
menyelesaikan masalah. Subjek L1 terlihat tidak termotivasi dan lebih memilih menjawab 










Gambar 6. Subjek Tipe Quitter (L2) 
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pengetahuan yang dimiliki untuk 
memahami masalah, mampu menuliskan 
strategi pemecahan masalah namun tidak 
dapat memecahkan masalah sama sekali 




Gambar 6 menunjukkan bahwa subjek L2 tidak mampu menyelesaikan soal 
berdasarkan indikator berpikir reflektif sesuai tahapan Polya. Pada tahap memahami masalah 
subjek L2 tidak mampu mengaitkan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk memahami 
masalah sehingga L2 tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dengan tepat. Tahap merencanakan pemecahan masalah, subjek L2 dapat mengaitkan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki sehingga dapat mengidentifikasi konsep, aturan, atau rumus 
matematika yang terlibat. Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah subjek L2 tidak 
mampu menjelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang dilakukan. Pada tahap 
memeriksa kembali L2 tidak dapat menyeleksi pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk 
menyakinkan kebenaran jawabannya dan menuliskan kesimpulan yang tepat. Berikut hasil 
wawancara dengan subjek L2. 
P : informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini? 
L2 : ya P0, Pn, t, A dan P 
P : bisa dijelaskan masing-masing itu mewakili apa? 
L2 : P0 itu suhunya yang lain saya bingung bu 
P : yang ditanyakan apa saja? 
L2 : A dan P 
P : jadi A dan P itu harusnya yang diketahui apa yang ditanyakan  
L2 : tidak tau bu saya bingung 
P : ayo coba dibaca lagi 
L2 : iya bu 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut L2 tidak mampu melaksanakan proses berpikir 
reflektif. Subjek L2 tidak mampu melaksanakan proses pemecahan secara sistematis dan tidak 
mampu menjelaskan langkah demi langkah berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, serta 
tidak mampu merefleksikan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dalam 
menyelesaikan masalah. Subjek L2 terlihat tidak termotivasi dan terkesan segera ingin 
menyudahi wawancara.  
2. Pembahasan  
Data temuan penelitian dari keenam siswa yang diambil sebagai subjek, bahwa subjek 
tipe climber dapat menyelesaikan soal HOTS dengan tepat, tipe camper dapat menyelesaikan 
soal HOTS namun tidak tepat, serta tipe quitter tidak dapat menyelesaikan soal HOTS. Proses 
berpikir reflektif berdasarkan tahapan Polya tahap pertama yaitu memahami masalah, bahwa 
siswa menyeleksi atau mengaitkan pengetahuan yang dimiliki untuk memahami masalah yang 
diketahui dan ditanyakan. Sesuai pendapat Warr & O’Neill (2015), bahwa tahap persiapan 
siswa menyelesaikan masalah dengan memahami masalah untuk mengumpulkan data dan 
mencari pendekatan yang sesuai. Hasil wawancara siswa tipe climber sudah mengaitkan 
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pengetahuan yang dimiliki dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan secara rinci 
dan tepat.  
Tahap merencanakan pemecahan masalah subjek tipe climber dapat menyeleksi atau 
mengaitkan ilmu pengetahui yang dimiliki untuk menentukan strategi pemecahan masalah 
yang akan digunakan, aktif melakukan pertimbangan tertentu dalam menentukan strategi, dan 
meyakini kebenaran strategi pemecahan masalah sehingga subjek tipe climber dapat 
mengidentifikasi konsep, aturan, atau rumus matematika yang terlibat dalam masalah, 
sehingga dapat menghubungkan masalah yang dintanyakan dengan masalah yang pernah 
dihadapi sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Fatmahanik (2018) siswa tipe climber 
memiliki fokus yang baik sehingga dapat memahami masalah dan menentukan strategi 
pemecahannya dengan baik. 
Subjek tipe climber dapat mengingat kembali semua informasi tentang aplikasi fungsi 
eksponen dalam masalah pertumbuhan dan tentang fungsi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nurhidayanti (2012) yang menjelaskan bahwa siswa 
tipe climber mampu melihat hubungan antara konsep yang digunakan dalam soal dengan 
konsep yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Tahap melaksanakan pemecahan masalah 
subjek tipe climber dapat menjelaskan metode yang dianggap efektif untuk menyelesaikan 
masalah dan menggunakan langkah penyelesaian yang mengarah pada jawaban yang benar 
sehingga dapat melakukan pertimbangan tertentu sebelum yakin terhadap pemecahan 
masalah. Siswa dengan tipe climber sudah dapat melaksanakan proses berpikir reflektif. Hal 
tersebut sejalan dengan ungkapan Kashinath (2013) bahwa karakteristik berpikir reflektif 
yaitu siswa mampu menghubungkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk memecahkan 
masalah. 
Siswa tipe camper dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan namun tidak 
rinci dan kurang tepat. Masfingatin (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa tipe 
camper terkadang dapat menyebutkan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan secara 
langsung dalam soal, namun untuk soal-soal tertentu siswa tipe camper membutuhkan waktu 
untuk membaca berulang-ulang sehingga pemhaman akan didapatkan. Tahap melaksanakan 
pemecahan masalah siswa camper dapat menjelaskan metode yang dianggap efektif untuk 
menyelesaikan masalah namun siswa tipe camper tidak menggunakan langkah penyelesaian 
yang mengarah pada jawaban yang benar. Fatmahanik (2018) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa siswa tipe Camper harus memiliki perjuangan yang gigih untuk dapat 




Sedangkan, tipe quitter tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dengan tepat. Penjelasan ini searah dengan pernyataan Irianti, Subanji, & Daniel (2016) yang 
menyatakan bahwa dalam menghadapi soal yang berbeda atau soal yang belum pernah 
diberikan sebagai contoh subjek tipe quitter tidak dapat menyebutkan informasi dalam soal 
tersebut sehingga tidak dapat menentukan langkah penyelesaian yang mengarah pada jawaban 
benar. Siswa tipe quitter tidak dapat mengidentifikasi konsep, aturan, atau rumus matematika 
yang terlibat, sehingga tidak menyeleksi atau mengaitkan ilmu pengetahui yang dimiliki untuk 
menentulan strategi pemecahan masalah yang akan digunakan, tidak dapat melakukan 
pertimbangan tertentu dalam menentukan strategi, pada saat wawancara kedua subjek L1 dan 
L2 cenderung memilih untuk menjawab “tidak tahu”, terlihat tidak bersemangat dalam 
memberi keterangan, serta kurang motivasi dalam belajar. Pendapat serupa dikemukakan oleh 
Marpaung (2005) yang menyatakan siswa tipe quitter memiliki sikap dan motivasi rendah 
dalam belajar dan menyelesaikan masalah.  
E. Penutup  
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
a. Proses berpikir reflektif siswa tipe climber telah memenuhi semua indikator berpikir 
reflektif dalam menyelesaikan soal HOTS sesuai tahapan Polya. Siswa dengan tipe 
climber benar-benar dapat mengaaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan 
sebelumnya yaitu tentang fungsi eksponen dan fungsi logaritma serta melakukan 
pertimbangan dalam menentukan strategi pemecahan masalah. 
b. Proses berpikir reflektif siswa tipe camper hanya memenuhi indikator mengaitkan 
pengetahuan yang dimiliki dengan masalah yang sedang dihadapi namun tidak mampu 
menyeleksi pengetahuannya untuk menentuka strategi pemecahan masalah. Siswa tipe 
camper tidak dapat menjelaskan pemecahan masalah dan tidak menyadari kesalahan saat 
memecahkan masalah. 
c. Proses berpikir reflektif siswa tipe quitter tidak memenuhi semua indikator berpikir 
reflektif dalam menyelesaikan soal HOTS. 
2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka penulis menuliskan beberapa saran 
sebagai berikut. 
a. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan 
matematika siswa sesuai dengan tipe AQ 
b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dikembangkan untuk proses berpikir lain seperti, 
berpikir kreatif, berpikir kritis, dan berpikir rasional 
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Secangkir kopi panas baru saja dibuat dan disajikan dengan suhu F212 . Suhu ruangan saat 
itu adalah F77 . Suhu kopi mengalami perubahan mengikuti rumus   PtAeLtS  dengan 
L  adalah suhu lingkungan, A  dan P  adalah konstanta,  tS  menyatakan suhu berdasarkan 
waktu  t  dalam satuan menit. Setelah didiamkan selama lima menit suhu kopi turun hingga 
F160 . Jika kopi siap diminum pada saat suhunya F150  maka tentukan: 
a. Nilai konstanta A  dan P  
b. Fungsi perubahan suhu setelah A  dan P  diketahui 




























ANGKET ADVERSITY QUOTIENT 
IDENTITAS DIRI  
Nama  : 
Kelas : 
PETUNJUK PENGISIAN 
Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan tentang situasi yang di andaikan benar-benar terjadi 
pada diri anda. Anda diminta untuk memilih salah satu dari pilihan mengenai apa yang anda 
rasakan atau anda lakukan dalam situasi tersebut, dan silahkan beri tanda (√) pada tempat yang 
tersedia, jika: 
SS : jika anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut 
S : jika anda setuju dengan pernyataan tersebut 
BS : jika anda biasa saja dengan pernyataan tersebut 
TS : jika anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
STS : jika anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
 
Semua jawaban anda adalah benar, sehingga diharapkan jawaban merupakan pendapat anda 



























NO. PERNYATAAN SS S BS TS STS 
1. 
Persaingan di kelas terbaik ini membuat saya merasa 
semakin bersemangat untuk tetap belajar dan berprestasi 
     
2. 
Saya mampu menahan emosi dan berusahan menjelaskan 
dengan baik-baik terkait tuduhan yang tidak benar kepada 
saya 
     
3. 
Berusaha tetap tegar dan tetap sportif dalam diskusi 
kelompok meskipun ide dan pendapat saya tidak diterima 
     
4. 
Semakin banyak permasalahan yang saya hadapi, membuat 
saya semakin bersemangat untuk menyelesaikan 
     
5. 
Saya tidak dapat mengatasi rasa sedih dan kecewa apabila 
sahabat saya tidak mengucapkan selamat atas prestasi saya 
     
6. 
Saya mampu mengontrol keadaan agar sesuai dengan 
rencana saya 
     
7. 
Saya merasa tidak mampu menyelesaikan beban tugas yang 
terlalu berat 
     
8. 
Ketidakcocokan pola pemikiran dengan teman sekelompok 
membuat saya merasa kesulitan untuk menyelesaikan tugas 
dalam kelompok 
     
9. 
Setiap keputusan yang saya buat telah berdasarkan 
pertimbangan mengenai konsekuensi yang akan saya terima 
di masa yang akan datang 
     
10. 
Saya akan mencari beasiswa khusus mahasiswa tidak 
mampu untuk melanjutkan studi saya 
     
11. Saya orang yang tidak plin-plan dalam membuat keputusan      
12. 
Saya mengikuti ekstrakurikuler yang Pembinanya jarang 
masuk 
     
13. 
Saya menyiapkan alternatif pemecahan dalam mengatasi 
masalah 
     
14. Saya orang yang tidak mudah putus asa      
15. 
Faktor keberuntungan lebih menentukan keberhasilan saya 
dalam studi 
     
16. 
Saya mampu memandang positif masa depan meskipun saat 
ini mengalami berbagai permasalahan 
     
17. 
Saya siap bertanggung jawab atas kesalahan yang saya 
perbuat 
     
18. 
Saya kurang berkontribusi dalam menyelesaikan tugas 
kelompok 
     
19. 
Saya tidak bisa beralih kegiatan, apabila saya belum 
menyelesaiakan tugas yang saya kerjakan 
     
20. Saya adalah orang yang suka menunda-nunda pekerjaan      
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NO. PERNYATAAN SS S BS TS STS 
21. 
Dalam pembelajaran matematika, nilai saya adalah yang 
tertinggi di kelas 
     
22. 
Saya senang apabila ditunjuk guru untuk mengikuti 
Olimpiade Sains Nasional 
     
23. 
Ketika saya menghadapi kesulitan, saya dapat memunculkan 
harapan baru untuk menyelesaikannya 
     
24. 
Saya merasa cemas jika ditunjuk sebagai ketua panitia 
dalam suatu kegiatan 
     
25. Saya mudah menemukan ide untuk mengatasi masalah      
26. Saya mendapat peringkat 1 di kelas      
27. 
Transportasi yang saya kendarai mogok di jalan, hal ini 
menambah kecemasan saya 
     
28. 
Saya senang dipuji oleh guru dan teman-teman karena hasil 
karya saya yang memuaskan 
     
29. saya butuh waktu lama untuk dapat memahami pelajaran 
yang disampaikan guru 
     
30. Apabila tugas kelompok tidak terselesaikan dengan baik, itu 
karena kesalahan teman saya 
     
31. Saya siap untuk berusaha lebih keras setelah kegagalan yang 
saya alami 
     
32. Saya orang yang mudah menyerah      
33. Saya tidak menyukai adanya perubahan dalam aktivitas 
sehari-hari 
     
34. Lingkungan yang tidak kondusif menyebabkan prestasi saya 
menurun 
     
35. Sesulit apapun permasalahan yang saya hadapi, saya akan 
tetap berusaha bertahan untuk mencapai tujuan saya 
     
36. Saya belajar dari kesalahan dan berusaha lebih baik lagi      
37. Saya tetap dapat tidur dengan nyenyak walaupun saya 
kehilangan sesuatu yang berharga 
     
38. Saya tenang dan berpikir jernih ketika menghadapi masalah      
39. 
Saya merasa cemas setiap menghadapi kritikan terhadap 
salah satu hasil kerja saya akan mempengaruhi pikiran dan 
performa saya dalam melakukan pekerjaan lain kegagalan 
     
40. 
Jika ada permasalahan dalam kelompok, saya akan 
mendiskusikannya bersama teman untuk menemukan jalan 
keluar 
     
 
 
 
 
